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Pendahuluan
Pendidikan adalah kekuatan bergerak maju pada kehidupan setiap orang yang mendominasi perkembangan fisik, mental, sosial & moral. 

eksistensi  manusia masa kini dipengaruhi oleh pendidikan masa lalu dan eksistensi  manusia masa depan dipengaruhi oleh pendidikan 
masa kini. Pendidikan selalu dianggap sebagai  alat paling mendasar untuk membangun peradaban manusia (Apriani et al., 2015). 
Pendidikan sebagai suatu kesatuan kehidupan yang penting senantiasa bergerak dinamis, dalam menyikapi berbagai fenomena yang 
senantiasa berkembang, seiring dengan tumbuhnya kebudayaan dalam berbagai aspek kehidupan manusia (Hidayat, 2021). Penelitian 
sebelumnya memberitahuakan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung dan mempromosikan nilai-nilai kepercayaan, bisa 
mempunyai imbas positif terhadap perkembangan moral dan spiritual siswa (Naila H et al., 2024). Penelitian saya ini menjelaskan bahwa 
lingkungan dalam satuan pendidikan bisa memberikan dukungan kepada siswa untuk memotivasi secara mandiri dan hasil dari 
peningkatan sikap religius siswa, dalam pembelajaran ataupun di luar dari lingkungan sekolah dengan begitu juga dapat mendorong 
perilaku sikap, ataupun karakter siswa dalam menyelesaikan soal dan permasalahan yang ada.

Berdasrkan hasil observasi secara langsung oleh peneliti di SDN Cemandi Sedati pada tanggal 5 Desember 2024 diperoleh siswa kelas IV di 
SDN tersebut masih memiliki kemampuan sikap religius siswa, yang terbilang cukup rendah rendahnya kemampuan bersikap religius 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dukungan bimbingan pengawasan dari guru dan orang tua serta kurangnya kepercayaan diri 
siswa dalam menggunakannya dalam kehidupan sehari-harinya. Perihal permasalahan yang ada di atas menciptakan kesempatan bagi 
peneliti untuk mencari tahu informasi, lebih dalam mengenai bagaimana cara mengatasi sikap religius siswa dengan menggunakan 
pembelajaran integratif berbasis nilai-nilai keislaman yang berbantuan mata Pelajaran ips BAB 6 Indonesiaku Kaya Budaya materi tentang 
manfaat keberagaman dan melestarikan keberagaman budaya.

Penelitian ini dapat memeberikan siswa pengalaman mengenai pendekatan, untuk melihat sejauh mana ilmu pengetahuan siswa tentang 
integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPAS, yang dapat memengaruhi sikap religius siswa dan juga pembentukan karakter 
yang lebih baik dan bisa memberikan bukti tentang efektivitas memperkaya pemahaman siswa atau setiap individu tentang agama dan 
budaya dengan menghargai dan menciptakan suasana yang saling menghormati satu sama lain  karakter yang dimiliki masing-masing 
siswa, serta dapat memberikan data yang berguna bagi pengambil kebijakan di bidang pendidikan guru wali murid, serta masyarakat 
sekitar dalam mengembangkan model pembelajaran yang lebih baik untuk dapat meningkatkan kualitas karakter dalam pendidikan di 
sekolah dasar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Rumusan masalah: 
1. Apakah ada pengaruh untuk penerapan pembelajaran integratif berbasis nilai - nilai keislaman sekolah 
dasar?
2. Bagaimana progres dan sejauh mana pembelajaran integratif berbasis nilai-nilai keislaman dapat 
mempengaruhi sikap religius siswa di sekolah dasar?

• Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui pengaruh dalam menerapkan pembelajaran integratif berbasis 
nilai-nilai keislaman terhadap yang dapat meningkatkan sikap religius siswa pada mata pelajaran IPAS 
kelas 4 SDN Cemandi Sedati 
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang bertujuan untuk menguji teori dan hipotesis melalui pengumpulan data numerik yang dapat dianalisis 

secara statistik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur secara objektif hubungan antara variabel independen, yaitu pembelajaran integratif 
berbasis nilai-nilai keislaman, dan variabel dependen, yaitu sikap religius siswa sekolah dasar.

Jenis penelitian ini adalah True Experimental Design, yang merupakan bentuk tertinggi dalam desain eksperimen karena memungkinkan adanya kontrol penuh terhadap variabel-
variabel luar yang mungkin memengaruhi hasil penelitian. Penelitian ini secara khusus menggunakan desain pretest-posttest control group design. Dalam desain ini, terdapat dua 
kelompok yang dipilih secara acak, yaitu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Kedua kelompok tersebut diberikan tes 
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perlakuan.

Menurut Sugiyono (2021), penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang 
terkendali secara detail. Desain pretest-posttest control group design memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil perubahan yang terjadi pada kedua kelompok dan 
menyimpulkan apakah perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel dependent. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 
beberapa instrumen. Instrumen pertama adalah tes pretest dan posttest yang digunakan untuk mengukur perubahan sikap religius siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Tes ini 
terdiri dari 20-30 soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator nilai-nilai keislaman dalam konteks pelajaran IPS. Instrumen kedua adalah modul ajar yang digunakan 
sebagai panduan bagi guru dalam menerapkan pembelajaran integratif berbasis nilai-nilai keislaman kepada kelompok eksperimen. 

Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis melalui lima tahapan utama. Tahap pertama adalah persiapan, yang mencakup kegiatan observasi awal di lapangan, penyusunan 
instrumen penelitian, serta penentuan sampel penelitian secara acak. Tahap kedua adalah pemberian pretest kepada seluruh subjek penelitian, baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol, guna mengetahui tingkat sikap religius siswa sebelum perlakuan diberikan. Tahap ketiga adalah pemberian perlakuan, di mana kelompok eksperimen 
mendapatkan pembelajaran integratif berbasis nilai-nilai keislaman, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran konvensional tanpa integrasi nilai-nilai keislaman. 
Tahap keempat adalah pemberian posttest untuk mengukur perubahan sikap religius siswa setelah perlakuan. Tahap terakhir adalah pengolahan data hasil penelitian 
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan uji normalitas dan homogenitas data dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki distribusi normal dan bersifat homogen. Hipotesis untuk uji normalitas terdiri dari H₀  yang 
menyatakan bahwa data berdistribusi normal, dan H₁  yang menyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji validitas terhadap instrumen penelitian 
dengan menggunakan validitas konstruk (construct validity). Uji ini dilakukan dengan cara mengkonsultasikan instrumen kepada ahli untuk memastikan bahwa setiap butir soal 
benar-benar mengukur sikap religius dan bukan aspek lainnya. Uji reliabilitas juga dilakukan untuk mengukur konsistensi instrumen dengan teknik test-retest, yaitu dengan menguji 
kembali instrumen dalam dua waktu berbeda dan menghitung koefisien korelasi antara hasil pengujian pertama dan kedua. Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki koefisien 
korelasi yang positif dan signifikan.Menguji hipotesis penelitian, digunakan dua jenis uji statistik parametrik. Uji pertama adalah Paired Sample t-Test, yang digunakan untuk 
mengetahui perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest dalam satu kelompok (baik eksperimen maupun kontrol). Uji kedua adalah Independent Sample t-Test, yang 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan. Kriteria pengambilan 
keputusan menggunakan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05. Jika nilai p-value lebih besar dari 0,05 maka H₀  diterima, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Namun, jika 
nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka H₀  ditolak dan H₁  diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Software ini memudahkan proses analisis statistik mulai dari menghitung nilai rata-rata (mean), median, modus, 
standar deviasi, hingga melakukan pengujian hipotesis dengan berbagai teknik statistik yang relevan. Penggunaan SPSS tidak hanya mempercepat proses analisis data, tetapi juga 
meningkatkan akurasi hasil pengolahan data, sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis
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Hasil
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir dalam instrumen mampu mengukur konstruk yang dimaksud, yaitu sikap religius siswa sekolah dasar. 

Teknik yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment antara skor setiap item dengan skor total, dengan membandingkan nilai r hitung terhadap r tabel. Berdasarkan 
jumlah responden dalam penelitian ini, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Nilai korelasi tertinggi terdapat pada Soal 24 dengan r hitung = 0.890, 
menunjukkan tingkat validitas yang sangat tinggi dan kontribusi yang kuat terhadap konstruk sikap religius. Sementara itu, soal dengan korelasi terendah tetapi masih valid adalah 
Soal 28 dengan r hitung = 0.367, yang sedikit melampaui batas minimum validitas (r tabel = 0.361). Penelitian ini menggunakan soal dengan kategori sedang dan muda sesuai 
dengan standar siswa sekolah dasar. Proses validasi ini memberikan keyakinan bahwa instrumen yang digunakan telah mampu merepresentasikan konstruk yang diteliti secara 
memadai. Butir-butir yang valid akan dilanjutkan ke tahap analisis reliabilitas untuk menguji konsistensi internal dari instrumen secara keseluruhan.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi, yaitu apakah butir-butir soal 
dalam instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan dalam pengukuran berulang terhadap konstruk yang sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap 24 butir soal yang telah dinyatakan valid sebelumnya melalui uji validitas. Uji dilakukan menggunakan metode Cronbach� s Alpha, yang merupakan teknik paling umum 
digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen skala Likert. Nilai Cronbach� s Alpha diperoleh sebesar 0.935 termasuk dalam kategori sangat reliabel, yang menunjukkan bahwa 
seluruh butir dalam instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat kuat.

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji Kolmogorov-
Smirnov, diketahui bahwa data pretest pada kelompok kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,043 (> 0,05), sehingga berdistribusi normal. Hal yang sama juga terjadi pada data 
pretest kelompok eksperimen yang memiliki nilai signifikansi 0,135 (> 0,05), yang menunjukkan data berdistribusi normal. Sementara itu, data posttest pada kelompok kontrol 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), dan data posttest pada kelompok eksperimen sebesar 0,188 (> 0,05), keduanya memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, 
hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, dapat disimpulkan bahwa data dari seluruh kelompok yang dianalisis berdistribusi normal. Hal ini berarti 
bahwa asumsi normalitas terpenuhi.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data antara kelompok kontrol dan eksperimen adalah homogen (sama).  Nilai signifikansi dari uji Levene berada di atas 
angka 0,05. Uji homogenitas menggunakan Levene's Test for Equality of Variances, diketahui bahwa nilai signifikansi (p > 0,05), yaitu antara 0.053 hingga 0.054. Hal ini menunjukkan 
bahwa varians antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah homogen, sehingga asumsi homogenitas terpenuhi. Hasil ini menunjukkan bahwa asumsi homogenitas 
telah terpenuhi, sehingga teknik analisis statistik selanjutnya, seperti uji t (jika asumsi normalitas juga terpenuhi), dapat dilakukan secara valid dan reliabel. 

Uji Independent Samples T-Test yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung = -2.091 dengan derajat kebebasan (df) = 58, dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,041. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 
batas signifikansi yang telah ditentukan (α = 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil posttest siswa pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen.

Uji Paired Samples t-Test yang digunakan untuk mengukur efektivitas perlakuan dengan membandingkan nilai pretest dan posttest dalam satu kelompok, yaitu kelas eksperimen. Hasil uji 
Paired T-Test berdasarkan nilai rata-rata pretest adalah 62.73 sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 88,23. Dengan demikian, terdapat selisih peningkatan sebesar 
17.168 poin. Selisih ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup besar pada sikap religius siswa setelah diberikan perlakuan melalui pembelajaran integratif berbasis nilai 
keislaman. uji statistik menghasilkan nilai t sebesar -7.863 dengan derajat kebebasan (df) = 29 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) = 0.000. 
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Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran integratif berbasis nilai-nilai keislaman terhadap sikap religius siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil uji statistik, 

diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, khususnya pada aspek sikap religius.Penelitian ini diketahui bahwa pengaruh 
pembelajaran integratif berbasis nilai-nilai keislaman terhadap sikap religius siswa ini tepat digunakan dan dapat dijadikan solusi permasalahan yang ada dipendidikan sekolah 
dasar dikarenakan masih terbilang rendahnya sikap religius, dan sosialnya di lingkungan sekolah. Perbedaan pada kedua kelompok yang diteliti untuk kelompok eksperimen 
mendapatkan perlakuan dengan diterapkannya pembelajaran tentang nilai-nilai keislaman dengan menggunakan media video, pretest-postest saat proses pembelajaran. Dan 
perbedaan proses pembelajaran pada kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan yang sama dengan kelompok eksperimendi awal pembelajaran guru memberikan soal 
pretest dan di akhir pembelajaran guru memberikan soal postest. Rahmawati et al (2023) kurikulum merdeka menekankan penting dalam penguatan karakter dan nilai dikehidupan 
sehari-hari masuk pada semua pembelajaran. 

Dukungan hasil dari observasi di SDN Cemandi Sedati Hasil observasi di SDN Cemandi Sedati menunjukkan bahwa sebelum perlakuan, sikap religius siswa masih perlu ditingkatkan dan 
kondisi menjadi refleksi penting akan perlunya penguatan integrasi nilai-nilai keagamaan dalam proses pembelajaran. Peran guru sangat strategis, tidak hanya sebagai penyampai 
materi, sebagai figur teladan dalam menanamkan nilai-nilai religius seperti kedisiplinan, kesantunan, kejujuran, dan tanggung jawab melalui sikap dan perilaku sehari-hari di kelas.  
Perlakuan terhadap sikap religius didukung oleh lingkungan sekolah melalui budaya salam-sapa, kebijakan integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran lintas mata pelajaran 
termasuk IPS, serta pemanfaatan media pembelajaran interaktif seperti video, presentasi, dan media digital. Guru berperan sebagai model sikap religius melalui keteladanan nyata. 
Peningkatan sikap religius siswa tercermin dalam kedisiplinan berdoa dan belajar, kearifan berdiskusi, saling menghormati, dan kemampuan bekerja sama dalam kehidupan sehari-
hari. Dikemukakan oleh Weran et al (2021) integrasi nilai-nilai Islam dalam mata pelajaran umum seperti sains dan IPS mampu membentuk kesadaran spiritual dan sosial siswa secara 
berkelanjutan. Pentingnya bagi guru untuk mengarahkan siswa dalam membentuk sikap religius dan sikap sosial siswa dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran 
berorientasi pada pencapaian hasil belajar akademik, tetapi memperhatikan hasil siswa secara menyeluruh.

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan integratif yang berbasis nilai keislaman mendorong pembentukan karakter secara lebih menyeluruh karena materi yang diajarkan dekat 
dengan realitas kehidupan sehari-hari siswa. Seperti dikemukakan oleh Windayanti et al. (2021), keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat ditentukan oleh kreativitas dan 
kesiapan guru dalam menghubungkan materi pelajaran dengan nilai-nilai religius. Guru tidak hanya bertugas sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai model dalam 
membentuk perilaku religius. Lingkungan belajar yang mendukung, baik di sekolah maupun di rumah, serta adanya aktivitas keagamaan di masyarakat, menciptakan ekosistem 
pendidikan yang harmonis dalam mendukung penguatan sikap religius siswa kelas 4 SD secara berkelanjutan.

Melalui hasil uji statistik, baik uji independent t-test maupun paired t-test, yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest secara signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pembelajaran integratif yang mengaitkan materi IPS dengan nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan toleransi, 
terbukti mampu membentuk sikap religius siswa secara lebih mendalam dan bermakna. Proses pembelajaran yang disertai dengan penggunaan media video dan keteladanan 
guru berperan penting dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut ke dalam perilaku siswa. Pembelajaran integratif berbasis nilai-nilai keislaman layak dijadikan alternatif strategis 
dalam meningkatkan sikap religius siswa sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran IPS yang erat kaitannya dengan kehidupan sosial dan budaya. Penelitian ini memperkuat 
temuan sebelumnya bahwa integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran tematik mampu membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa secara efektif.
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Temuan Penting Penelitian
Dukungan hasil dari observasi di SDN Cemandi Sedati Hasil observasi di SDN Cemandi Sedati menunjukkan bahwa sebelum 
perlakuan, sikap religius siswa masih perlu ditingkatkan dan kondisi menjadi refleksi penting akan perlunya penguatan 
integrasi nilai-nilai keagamaan dalam proses pembelajaran. Peran guru sangat strategis, tidak hanya sebagai penyampai 
materi, sebagai figur teladan dalam menanamkan nilai-nilai religius seperti kedisiplinan, kesantunan, kejujuran, dan tanggung 
jawab melalui sikap dan perilaku sehari-hari di kelas.  Perlakuan terhadap sikap religius didukung oleh lingkungan sekolah 
melalui budaya salam-sapa, kebijakan integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran lintas mata pelajaran termasuk IPS, 
serta pemanfaatan media pembelajaran interaktif seperti video, presentasi, dan media digital. Guru berperan sebagai 
model sikap religius melalui keteladanan nyata. Peningkatan sikap religius siswa tercermin dalam kedisiplinan berdoa dan 
belajar, kearifan berdiskusi, saling menghormati, dan kemampuan bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari. Dikemukakan 
oleh Weran et al (2021) integrasi nilai-nilai Islam dalam mata pelajaran umum seperti sains dan IPS mampu membentuk 
kesadaran spiritual dan sosial siswa secara berkelanjutan. Pentingnya bagi guru untuk mengarahkan siswa dalam membentuk 
sikap religius dan sikap sosial siswa dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran berorientasi pada pencapaian hasil 
belajar akademik, tetapi memperhatikan hasil siswa secara menyeluruh. 

Melalui hasil uji statistik, baik uji independent t-test maupun paired t-test, yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata 
nilai pretest dan posttest secara signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pembelajaran integratif yang 
mengaitkan materi IPS dengan nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan toleransi, terbukti 
mampu membentuk sikap religius siswa secara lebih mendalam dan bermakna. Proses pembelajaran yang disertai dengan 
penggunaan media video dan keteladanan guru berperan penting dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut ke dalam 
perilaku siswa. Pembelajaran integratif berbasis nilai-nilai keislaman layak dijadikan alternatif strategis dalam meningkatkan 
sikap religius siswa sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran IPS yang erat kaitannya dengan kehidupan sosial dan 
budaya. Penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran tematik 
mampu membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa secara efektif.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran integratif berbasis nilai-nilai keislaman 

secara signifikan mampu meningkatkan sikap religius siswa sekolah dasar. Pembelajaran 
integratif berbasis nilai-nilai keislaman terbukti mendorong pada  ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik siswa secara utuh. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, 
toleransi, dan kerja sama berhasil diinternalisasi dalam perilaku siswa melalui pendekatan 
pembelajaran yang kontekstual, penggunaan media digital (video), serta keteladanan 
guru dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka, 
memberikan ruang yang luas bagi guru untuk mengembangkan inovasi pembelajaran 
yang bermakna, sehingga integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPS menjadi 
pendekatan yang strategis dan relevan dalam membentuk generasi yang religius, 
berakhlak mulia, dan berwawasan sosial budaya. Penelitian ini memperkuat literatur 
terdahulu yang menyatakan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran tematik 
memiliki kontribusi positif dalam membentuk karakter religius dan sosial siswa. Keteladanan 
guru, dukungan lingkungan sekolah, serta penggunaan media pembelajaran yang 
kontekstual turut memperkuat efektivitas strategi ini dalam membentuk karakter religius 
siswa secara utuh dan bermakna.
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